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RANGKAIAN TRANSIEN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 
BERBASIS MASALAH (PBM) DENGAN STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT 
DIVISION (STAD) PADA SISWA KELAS X JURUSAN TIPTL DI SMK 
NEGERI 6 MALANG 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan signifikansi perbedaan hasil belajar 
dari ranah pengetahuan, sikap, keterampilan dan motivasi yang menerapkan model 
pembelajaran PBM dengan STAD pada kompetensi rangkaian transien dan membuktikan 
signifikansi perbedaan efektivitas hasil belajar yang menggunakan kedua model 
pembelajaran terhadap hasil belajar. Rancangan penelitian ini menggunakan komparatif 
kualitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experimental).Populasi dan sampel 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X TIPTL 1 sebagai kelas kontrol dan X TIPTL 2 
sebagai kelas eksperimen di SMKN 6 Malang.Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas 
yaitu model pembelajaran dan variabel terikat adalah hasil belajar dan motivasi belajar 
siswa.Analisa menggunakan uji Anova didapat bahwa model pembelajaran PBM dapat 
meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa.Analisa menggunakan uji Anova 
diperoleh hasil belajar ranah pengetahuan, hasil belajar ranah sikap, hasil belajar ranah 
keterampilan tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar. 
 
Kata kunci : Dasar Elektronika, Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), Student Teams 
Achievement Division (STAD) 
 
 
Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentu-
kan oleh faktor pendidikan, maka pemba-
ruan pendidikan harus selalu dilakukan 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
nasional. Pendidikan merupakan salah sa-
tu pondasi untuk maju dan berkembang-
nya suatu negara. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
merupakan salah satu lembaga pendidikan 
yang bertujuan untuk mempersiapkan 
lulusanya menjadi tenaga kerja tingkat 
menengah yang terampil dan dapat me-
menuhi persyaratan jabatan dalam bidang 
industri, perdagangan dan jasa serta mam-
pu berusaha sendiri dalam membuka la-
pangan kerja guna meningkatkan produk-
si dan perluasan lapangan kerja. 
Berdasarkan hasil kunjungan ke 
SMKN 6 Malang, menurut Bapak 
Jatmiko guru SMKN 6 Malang yang 
mengajar mata pelajaran Dasar Elektro-
nika diperoleh informasi permasalahan 
yang ada dalam kegiatan pembelajaran. 
Hasil yang  diperoleh diantaranya mainset 
siswa lulusan SMP yang terbiasa berfikir 
kritis, sehingga pada saat masuk di SMK 
kebanyakan dari mereka berfikir bahwa 
sekolah di SMK lebih mudah dan lebih 
santai dibandingkan sekolah di SMA. 
Padahal sekolah di SMK dipersiapkan 
untuk siap bekerja setelah lulus nanti. 
Pemikiran semacam ini menimbulkan 
lemahnya motivasi belajar siswa, mudah 
jenuh dan berdampak pada hasil belajar 
siswa yang kurang memuaskan.Dengan 
adanya hal tersebut, maka diperlukan 
perubahan dalam kegiatan belajar meng-
ajar untuk meningkatkan kompetensi 
siswa, yaitu dengan menerapkan inovasi 
atau variasi model pembelajaran. 
Salah satu usaha yang dapat dilakukan 
guru untuk membantu siswa dalam me-
mahami konsep-konsep dan menyelesai-
kan masalah dalam mendiagnosis per-
masalahan rangkaian transien adalah me-
lalui model pembelajaran yang sesuai. 
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Model yang dimaksud adalah model yang 
dapat memotivasi dan membantu siswa 
dalam mengidentifikasi masalah, meng-
eksplor dan menemukan langkah-lang-
kah solusi atau strategi menyelesaikan 
masalah. 
Abidin (2014: 160) Pembelajaran 
Berbasis Masalah (PBM) merupakan mo-
del pembelajaran yang menyediakan pe-
ngalaman otentik yang mendorong siswa 
untuk belajar aktif, mengonstruksi penge-
tahuan, dan mengintegrasikan konteks 
belajar di sekolah dan belajar di kehidup-
an nyata. Sesuai dengan pendapat  Rus-
man (2012: 241) bahwa Pembelajaran 
Berbasis Masalah merupakan suatu pen-
dekatan pembelajaran yang menggunakan 
masalah dunia nyata sebagai suatu kon-
teks bagi siswa untuk belajar tentang ber-
fikir kritis dan keterampilan pemecahan 
masalah serta untuk memperoleh pengeta-
huan dan konsep yang esensi dari materi 
pelajaran.  
Peran siswa secara khusus menurut 
Rusman (2012:240) adalah: (a) menum-
buhkan kesiapan siswa, meliputi dasar 
pengetahuan, kedewasaan berpikir, serta 
motivasinya; (b) mengembangkan cara 
berpikir dan kemampuan dalam melaku-
kan pekerjaan secara berkelompok, mem-
baca mengatur waktu, dan menggali 
informasi. 
Untuk memilih model pembelajaran 
yang tepat, maka perlu diperhatikan rele-
vansinya dengan pencapaian tujuan peng-
ajaran. Bentuk pembelajaran yang efektif 
sekarang digunakan adalah dengan co-
operative learning. Cooperative learning 
menyumbangkan ide bahwa siswa yang 
bekerja sama dalam belajar dan bertang-
gungjawab terhadap teman satu timnya 
mampu membuat diri mereka belajar 
sama baiknya (Slavin, 2005: 10). 
Pembelajaran berbasis masalah meru-
pakan salah satu implementasi dari kuri-
kulum 2013. Untuk memenuhi pemben-
tukan kompetensi dan karakter dikatakan 
berhasil dan berkualitas apabila masukan 
merata, menghasilkan output yang banyak 
dan bermutu tinggi, serta sesuai kebu-
tuhan, perkembangan masyarakat dan 
pembangunan (Mulyasa, 2013: 131). 
Metode yang kondusif untuk mengem-
bangkan hal tersebut adalah problem 
solving salah satunya pembelajaran 
berbasis masalah. 
Implementasi kurikulum 2013, pendi-
dikan karakter dapat diintegrasikan dalam 
seluruh pembelajaran pada setiap bidang 
studi yang terdapat dalam kurikulum. 
Materi pembelajaran yang berkaitan de-
ngan norma atau nilai-nilai pada setiap 
bidang studi perlu dikembangkan dan 
dihubungkan dengan konteks sehari-hari. 
Dengan menerapkan variasi model 
pembelajaran tersebut, maka diharapkan 
kegiatan belajar mengajar dapat mengem-
bangkan potensi yang dimiliki oleh siswa 
pada kompetensi dasar “Elemen pasif 
dalam rangkaian peralihan (transien)”. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
peneliti mengangkat judul “Perbedaan 
Penggunaan Model Pembelajaran Berba-
sis Masalah (PBM) dengan Student Team 
Achievement Division (STAD) Terhadap 
Motivasi & Hasil Belajar Teknik Instalasi 
Pemanfaatan Tenaga Listrik pada Kompe-
tensi Elemen Pasif dalam Rangkaian 





Penelitian ini menggunakan quasy 
experimental design yang bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan motivasi dan hasil 
belajar siswa antara menggunakan model 
pembelajaran PBM dengan STAD. Ran-
cangan ini menggunakan pretest  untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa dan 
posttest  untuk mengetahui hasil belajar 
siswa setelah diberi perlakuan kedua 
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Tabel 1. Perbandingan Langkah-langkah 
Model Pembelajaran PBM dengan STAD 



























7 Menyajikan solusi  
 
Tabel 2. Rancangan Eksperimen 
Kelompok Tes 
Awal 
Perlakuan Tes Hasil 
Belajar 
E O1 X1 O2 
K O3 X2 O4 
 
Variabel penelitiaan ini adalah pem-
belajaran PBM dan STAD sebagai varia-
bel bebas dan variabel terikatnya adalah 
hasil belajar dan motivasi belajar. Popu-
lasi penelitiannya yaitu siswa kelas X 
Jurusan Teknik Instalasi Pemanfaatan 
Tenaga Listrik (TIPTL) di SMKN 6 
Malang semester genap tahun ajaran 
2014-2015. Sampel penelitian ini adalah 
kelas X Listrik 1 sebagai kelas kontrol 
dan kelas X Listrik 2 sebagai kelas 
eksperimen.  
Instrumen penelitian yang digunakan 
yaitu instrumen perlakuan yang meliputi: 
RPP, handout, dan jobsheet. Sedangkan 
instrumen pengukuran meliputi: (1)  soal 
pretest digunakan untuk mengetahui ke-
mampuan awal siswa dan posttest untuk 
mengetahui nilai akhir siswa setelah 
diberi perlakuan dengan bentuk soal tes 
sejumlah 33 soal yang sudah divalidasi, 
(2) lembar observasi untuk penilaian 
sikap dan keterampilan, dan (3) angket/ 
kuisioner untuk mengukur motivasi siswa.  
Uji instrumen meliputi: (1) uji vali-
ditas isi untuk mengukur kevalidan soal 
yang dibuat terhadap ranah materi, kon-
truksi dan ranah bahasa yang dipakai, (2) 
validasi butir soal, (3) uji reabilitas tes, 
(4) uji tingkat kesukaran butir soal, dan 
(5) uji daya beda butir soal. 
Teknik analisis data berupa uji pra-
syarat analisis yang meliputi: (1) uji nor-
malitas yang bertujuan untuk mengetahui 
apakah data terdistribusi normal atau 
tidak, (2) uji homogenitas digunakan un-
tuk mengetahui homogen atau tidaknya 
data yang dianalisis, (3) uji kesamaan dua 
rata-rata untuk membuktikan kemampuan 
awal pada kedua sampel, dan (4) uji 
perbedaan antara kemampuan awal dan 
akhir siswa. 
Uji hipotesis digunakan untuk menge-
tahui apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar dari ranah pengetahuan, sikap dan 
keterampilan yang menggunakan analisis 
uji-t sedangkan untuk efektifitasnya 
menggunakan uji Anova dua jalur dengan 





Hasil validasi isi soal pretest yang di 
validasi oleh guru matapelajaran dan 
dosen akademik dapat ditunjukkan pada 
Tabel 3. 
  




















Hasil validasi butir soal dapat dilihat 
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Tabel 4. Hasil Validasi Butir Soal 






33 Valid  
2 13,23 2 Tidak 
valid  
 
Hasil uji reabilitas soal dapat dilihat 
pada Tabel 5 sebagai berikut. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Reabilitas  
Cronbach’s Alpha Jumlah soal 
0,904 35 
 
 Hasil uji kesukaran butir soal 
dapat dlihat pada Tabel 6 sebagai berikut. 
 

















Sukar 23 1 2,85% 
 
Hasil uji daya beda dapat dilihat 
pada  Tabel 7 sebagai berikut: 
 























Dari data penelitian ini diperoleh dari 
nilai prettest mempunyai kemampuan 
awal yang sama dengan nilai signifikan 
(0,832>0,05) dan jika melihat nilai t 
diperoleh thitung < ttabel (0,212<1,995). 
Peningkatan hasil belajar dapat dilihat 
pada Gambar 1 berikut. 
 
 
Gambar 1. Grafik Nilai Pengetahuan Awal dan 
Pengetahuan Akhir 
 
Berdasarkan Gambar 1 dapat diketa-
hui bahwa terjadi peningkatan hasil bel-
ajar kelas kontrol dan kelas eksperimen 
yang sudah diberi perlakuan dengan nilai 
kemampuan awal siswa. Hal ini dibukti-
kan dengan adanya nilai rata-rata awal 
kelas kontrol 41,22 lebih besar dari nilai 
rata-rata awal kelas eksperimen yaitu 
40,45. Setelah diberikan perlakuan, hasil 
belajar ranah pengetahuan siswa kelas 
kontrol meningkat 80,22 dan hasil belajar 
ranah pengetahuan kelas eksperimen 
meningkat menjadi 85,37. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan antara nilai kemampuan awal 
dan akhir kelas kontrol dan eksperimen 
dengan nilai rata-rata kemampuan akhir 
80,22 lebih besar dibandingkan kemam-
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dan mempunyai selisih antara kemam-
puan akhir dan kemampuan awal yaitu 
40,45untuk kelas eksperimen dan 41,22 
untuk kelas kontrol.  
 
 
Gambar 2. Peningkatan Hasil Pengetahuan 
Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Indikator penilaian yang dituntut 
dalam penelitian ini adalah memahami 
pengertian komponen pasif, memahami 
pengertian komponen aktif, memahami 
macam rangkaian transien (RLC Seri dan 
Paralel, memahami pengertian rangkaian 
transien (peralihan), dan menganalisis 
rangkaian transien ke dalam rangkaian 
RLC. 
Pada indikator memahami pengertian 
komponen pasif yang masuk pada soal 
posttest nomor 3, kelas eksperimen yang 
menggunakan model Pembelajaran Ber-
basis Masalah (PBM) sejumlah 35 dapat 
menjawab dengan benar sedangkan pada 
kelas kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran Student Teams Achievement 
Division (STAD) ada 33 siswa yang bisa 
menjawab dengan benar.  
Hal ini dikarenakan pada kelas eks-
perimen siswa aktif mencari tahu dan 
mengingat pembelajaran pada sub bab 
sebelumnya yaitu rangkaian seri dan 
paralel pada mata pelajaran dasar 
elektronika yang telah diterima oleh 
siswa. Pada kelas kontrol siswa kurang 
aktif mencari tahu dan hanya mengan-
dalkan penjelasan yang diberikan oleh 
guru sehingga menjadikan kurang ber-
makna bagi siswa. 
 Berdasarkan pendapat Benyamin 
Bloom dalam Sudjana (2011: 22) ranah 
pengetahuan (kognitif) berkenaan dengan 
hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek, yakni pengetahuan atau 
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis dan evaluasi. Dari kedua model 
pembelajaran sudah mencakup enam 
aspek pengetahuan. 
 Dalam model pembelajaran berbasis 
masalah siswa dituntut untuk bisa meru-
muskan solusi dengan berdiskusi secara 
kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Benyamin Bloom dalam Sudjana (2011: 
26) dalam aplikasi dapat menetapkan 
prinsip atau generalisasi yang sesuai 
untuk situasi baru yang dihadapi. Dalam 
hal ini siswa belum diharapkan dapat 
memecahkan seluruh permasalahan, tetapi 
sekedar dapat menetapkan prinsip yang 
sesuai.Hal ini sejalan dengan pendapat 
Abidin (2014:159) bahwa model pembe-
lajaran berbasis masalah memfasilitasi 
siswa untuk berperan aktif di dalam kelas 
melalui aktivitas memikirkan masalah 
yang berhubungan dengan kehidupan se-
hari-harinya, menemukan prosedur yang 
diperlukan untuk menemukan informasi 
yang dibutuhkan, memikirkan situasi 
kontekstual, memecahkan masalah, dan 
menyajikan solusi masalah tersebut.Jadi 
siswa dituntut untuk belajar aktif dan 
berwawasan luas sehingga melatih karak-
ter siswa untuk belajar mandiri untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan. Se-
dangkan dalam model pembelajaran 
Student Teams Achievement Division 
(STAD) siswa terlihat kurang berantusias 
dalam mengikuti pembelajaran.Hal ini 
dikarenakan model STAD sudah terbiasa 
dipakai dalam pembelajaran sehari-hari. 
Selain itu, dalam kelas kontrol ini siswa 
sulit diatur untuk kelompok acak, mereka 
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sendiri sehingga penyebaran tidak merata. 
Pada saat guru memberikan sajian materi, 
siswa lebih suka berdiskusi dengan ke-
lompok masing-masing sehingga pembe-
lajaran berjalan kurang maksimal. 
 
 
Gambar 3. Peningkatan Hasil Sikap Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 
 
Menurut Krathwohl dalam Direktorat 
Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan 
(2014: 6) pembentukan sikap peserta 
didik diawali dari menerima (accepting), 
menjalankan (responding), menghargai 
(valving), menghayati (organizing/inter-
nalizing), dan mengamalkan (characteriz-
ing/actualizing). Indikator penilaian yang 
harus dikuasai oleh siswa adalah mende-
ngarkan penjelasan atau pendapat dari 
guru dan teman, kehadiran dalam meng-
ikuti kelas/mengikuti pelajaran,  ketepatan 
waktu dalam mengumpulkan tugas,  men-
taati peraturan, memberikan pendapat, 
dan keaktifan dalam pembelajaran.  
Pada kelas eksperimen yang meng-
gunakan metode PBM indikator kehadir-
an dalam kelas/mengikuti pelajaran men-
dominasi. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Krathwohl siswa memiliki sistem nilai 
yang mengendalikan tingkah lakunya 
sehingga menjadi gaya hidupnya (charac-
terizing). Kelas eksperimen yang meng-
gunakan model Pembelajaran Berbasis 
Masalah memiliki karakteristik masuk 
kelas tepat waktu sehingga maksimal 
dalam mengikuti pembelajaran. Sesuai 
dengan pendapat Abidin (2014: 160) 
PBM merupakan model pembelajaran 
yang menyediakan pengalaman otentik 
yang mendorong siswa untuk belajar 
aktif, mengonstruksi pengetahuan, dan 
mengintegrasikan konteks belajar di 
sekolah dan belajar di kehidupan nyata 
secara alamiah.  
Pada kelas kontrol yang menggunakan 
metode pembelajaran STAD indikator 
keaktifan dalam pembelajaran mendomi-
nasi. Sesuai dengan pendapat Krathwohl 
siswa dapat memadukan nilai-nilai yang 
berbeda, menyelesaikan konflik diantara-
nya dan membentuk suatu sistem nilai 
yang konsisten (Organization).Metode 
STAD yang diterapkan dalam kelas ber-
jalan secara optimal. Siswa aktif berke-
lompok memecahkan masalah dengan 
bertanya dan berdiskusi. Jadi dapat disim-
pulkan bahwa hasil belajar ranah sikap 
yang menerapkan model PBM lebih efek-
tif dan sesuai dengan tuntutan kurikulum 
2013 pendidikan berkarakter daripada 




Gambar 4. Nilai Keterampilan Kelas 
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Menurut Dyer dalam Direktorat 
Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan 
(2014: 7) ranah keterampilan dalam 
kurikulum 2013 meliputi mengamati (ob-
serving), menanya (questioning), menco-
ba (experimenting), menalar (associat-
ing), menyaji (communicating) dan men-
cipta (creating). Pada hasil belajar ranah 
keterampilan siswa dituntut untuk dapat 
menguasai persiapan saat melaksanakan 
praktikum, bekerja sesuai dengan gambar 
yang terdapat pada jobsheet, bekerja 
sesuai langkah kerja yang sudah tertulis 
pada jobsheet, terampil dalam mengguna-
kan alat dan bahan yang telah disiapkan, 
cepat dan tepat dalam mengerjakan prak-
tikum, tepat dalam memberikan analisa 
pada laporan, dan serta tepat waktu dalam 
mengumpulkan laporan.  
Pada kelas eksperimen yang menggu-
nakan model PBM nilai yang mendomi-
nasi adalah indikator ketepatan dalam me-
ngerjakan praktikum. Sesuai dengan pen-
dapat Dyer siswa sudah bisa menalar 
(associating) terdapat gerakan motoris 
yang terampil yang didalamnya terdiri 
dari pola-pola gerakan yang kompleks. 
Siswa kelas eksperimen telah belajar 
menangani masalah dengan baik dan 
teliti, sehingga nilai mendominasi pada 
indikator ketepatan mengerjakan prakti-
kum. Sedangkan pada kelas kontrol yang 
menggunakan model pembelajaran STAD 
unggul dalam indikator bekerja sesuai 
dengan gambar yang terdapat pada job-
sheet. Sesuai dengan pendapat Dyer siswa 
mengalami tahap awal dalam mempelajari 
keterampilan yang kompleks, termasuk di 
dalamnya imitasi dan gerakan coba-coba 
(experimenting). 
Adanya perbedaan hasil belajar pada 
ranah keterampilan dikarenakan pembe-
lajaran menggunakan metode STAD di-
mulai dengan tahap penyajian materi oleh 
guru sesuai pendapat Slavin (2005) dalam 
Abidin (2014: 249) guru memberikan 
penyajian materi melalui metode cera-
mah, demonstrasi, ekspositori atau mem-
bahas buku teks sehingga dalam praktik-
nya siswa cenderung pasif dan melak-
sanakan instruksi atau materi yang diberi-
kan oleh guru dan dapat dengan mudah 
merangkai rangkaian yang sesuai dengan 
gambar yang digunakan pada jobsheet. 
Jadi dapat disimpulkan pada ranah 
keterampilan metode PBM cocok diguna-
kan dan lebih unggul dibandingkan de-




Gambar 5. Nilai Motivasi Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 
 
Indikator yang digunakan untuk 
mengukur motivasi belajar siswa sesuai 
dengan pendapat Uno (2011: 23) sebagai 
berikut: adanya hasrat dan keinginan 
berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar, adanya harapan dan cita-
cita masa depan, adanya penghargaan 
dalam belajar, adanya kegiatan menarik 
dalam belajar, dan adanya lingkungan 
kondusif, sehingga memungkinkan se-
orang siswa dapat belajar dengan baik.  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
bahwa siswa kelas eksperimen yang 
menggunakan metode Pembelajaran Ber-
basis Masalah (PBM) unggul dalam 
indikator adanya harapan dan cita-cita 
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sikap siswa ketika mengikuti pembelajar-
an sering bertanya tentang aplikasi-
aplikasi serta alat-alat yang berhubungan 
dengan rangkaian transien. Sesuai dengan 
pendapat Abidin (2013:159) PBM dipan-
dang sebagai konsep pembelajaran yang 
mengharuskan siswa senantiasa mengem-
bangkan kemampuan berpikir, kemam-
puan memecahkan masalah dan kemam-
puan melaksanakan penelitian sebagai 
kemampuan yang diperlukan dalam kon-
teks dunia yang cepat berubah. Adanya 
harapan dan cita-cita masa depan berarti 
PBM dapat membantu siswa untuk ber-
pikir sesuai dengan perkembangan zaman. 
Sedangkan dalam pembelajaran de-
ngan model STAD tidak mencerminkan 
harapan dan cita-cita masa depan. Hal ini 
dikarenakan siswa memiliki tujuan untuk 
mendapatkan hasil maksimal dari pada 
mengikuti proses yang berlangsung. Ma-
sih terdapat siswa yang mengikuti pembe-
lajaran kurang maksimal karena tidak 
memperhatikan dalam diskusi kelompok. 
Kebanyakan dari mereka mendiskusikan 






Berdasarkan hasil dan analisis data 
yang dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Ada perbedaan penerapan model 
Pembelajaran Berbasis Masalah 
(PBM) terhadap hasil belajar ranah 
pengetahuan siswa kelas X Jurusan 
Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga 
Listrik (TIPTL) di SMK Negeri 6 
Malang. Hal ini ditunjukkan dari 
peningkatan hasil belajar siswa ranah 
pengetahuan pada model Pembe-
lajaran Berbasis Masalah (PBM) yang 
lebih besar dibandingkan dengan pe-
ningkatan hasil belajar siswa ranah 
pengetahuan menggunakan model 
Student Teams Achievement Division 
(STAD). 
2. Ada perbedaan penerapan model 
Pembelajaran Berbasis Masalah 
(PBM) terhadap hasil belajar ranah 
sikap siswa kelas X Jurusan Teknik 
Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik 
(TIPTL) di SMK Negeri 6 Malang. 
Hal ini ditunjukkan dari peningkatan 
hasil belajar ranah sikap pada model 
Pembalajaran Berbasis Masalah 
(PBM) yang lebih besar dibandingkan 
dengan peningkatan hasil belajar sis-
wa ranah sikap menggunakan model 
Student Teams Achievement Division 
(STAD). 
3. Ada perbedaan penerapan model 
Pembelajaran Berbasis Masalah 
(PBM) terhadap hasil belajar ranah 
keterampilan siswa kelas X Jurusan 
Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga 
Listrik (TIPTL) di SMK Negeri 6 
Malang. Hal ini ditunjukkan dari 
peningkatan hasil belajar ranah kete-
rampilan pada model Pembelajaran 
Berbasis Masalah (PBM) yang lebih 
besar dibandingkan dengan pening-
katan hasil belajar siswa ranah kete-
rampilan menggunakan model Student 
Teams Achievement Division (STAD). 
4. Ada perbedaan penerapan model 
Pembelajaran Berbasis Masalah 
(PBM) terhadap motivasi belajar sis-
wa kelas X Jurusan Teknik Instalasi 
Pemanfaatan Tenaga Listrik (TIPTL) 
di SMK Negeri 6 Malang. Hal ini 
ditunjukkan dari peningkatan motivasi 
belajar pada model Pembalajaran 
Berbasis Masalah (PBM) yang lebih 
besar dibandingkan dengan pening-
katan motivasi belajar siswa menggu-
nakan model Student Teams Achieve-
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